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Politeknik Kesehatan Malang 

LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Perizinan 
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Lampiran 2. SAP 

SATUAN ACARA PENYULUHAN (SAP) 

1. Topik   : Pembuatan Makanan Tambahan Siomay Ikan Lele dan 

Tepung daun kelor guna mencegah stunting 

2. Tujuan : 

a. Meningkatkan pengetahan kader posyandu 

b. Dapat menjadi salah satu inovasi pemuatan makanan Tambahan 

3. Sasaran  : Kader Posyandu Desa Pandanrejo 

4. Tempat  : Balai Desa Pandanrejo, Kabupaten Malang 

5. Hari/Tanggal  : 22 April 2026 

6. Waktu  : 13.00 - selesai 

7. Metode  : Ceramah dan demo masak 

8. Media  : Leaflet 

9. Kegiatan Penyuluhan  

No Kegiatan Kegiatan Penyuluhan Sasaran Waktu Media 

1 Pembukaan - Membuka salam 

- Memperkenalkan 

diri 

- Menjelaskan 

maksud dan tujuan 

Menjawab salam 

 

5 

menit 

- 

2 Pre-Test Memberikan kuesioner 

kepada responden 

Mengerjakan 

Pre-test 

5 

menit 

- Lembar 

Kuesioner 

- Bulpoin 

3 Inti Acara - Penyampaian materi 

- Demo masak 

- Tanya Jawab 

Memperhatikan 

dan bertanya 

40 

menit 

-Alat Demo 

masak 

- Leaflet 

4 Post-Test Memberikan kuesioner 

kepada responden 

Mengerjakan 

Post-test 

5 

menit 

-lembar 

kuesioner 

-bulpoin 

5 Penutup Menutup acara dan 

memberi salam 

Menjawab salam 5 

menit 

- 
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Lampiran 3. Materi 

A. Stunting 

1. Pengertian Stunting 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada balita yang disebabkan 

oleh kekurangan gizi kronis dalam waktu yang lama, terutama pada 

periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan. Kondisi ini ditandai dengan 

tinggi badan anak yang lebih rendah dibandingkan standar usianya. 

Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan anak, tetapi juga 

dapat menghambat perkembangan otak, menurunkan kemampuan 

kognitif, serta meningkatkan risiko terjadinya berbagai penyakit pada 

masa yang akan datang. 

2. Faktor penyebab  

Stunting dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain:  

• Pendidikan dan pendapatan keluarga 

• Pola makan yang tidak seimbang serta Pola asuh yang kurang tepat 

• Riwayat penyakit infeksi yang berulang serta kondisi sanitasi dan 

lingkungan yang kurang baik  

3. Cara pencegahan  

• Pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) 

• Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan anak secara rutin di 

Posyandu 

• Menjaga kebersihan lingkungan dan sanitasi 

B. PMT 

1. Pengertian  

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) merupakan program 

pemberian makanan kepada balita yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi tambahan guna mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak. PMT berbasis pangan lokal adalah makanan 

tambahan yang dibuat dari bahan pangan yang tersedia di daerah 

setempat sehingga lebih mudah diperoleh, terjangkau, dan sesuai 

dengan kebiasaan masyarakat. Pemberian PMT diharapkan dapat 
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membantu meningkatkan status gizi anak serta mencegah terjadinya 

stunting. 

2. Tujuan  

 Tujuanya antara lain untuk menambah asupan gizi balita yang 

belum terpenuhi dari makanan sehari-hari. Selain itu untuk 

meningkatkan status gizi anak, mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan yang optimal, guna upaya pencegahan stunting. Dengan 

asupan gizi yang cukup, anak memiliki kesempatan untuk tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan usianya. 

3. Resep Modifikasi Siomay Ikan lele dan Tepung daun kelor 

Bahan : 

• 100 gram ikan lele fillet 

• 90 gram tepung sagu 

• 1 butir telur ayam 

• 5 siung bawang putih 

• 1 sdm saos tiram 

• 2,5 gram garam 

• 5 gram gula 

• 20 gram Tepung daun kelor 

• 45 gram tepun terigu 

• 2 siung bawang merah 

• 2 batang daun bawang 

• 1 sdt kaldu ayam 

• 1,5 sdt merica 

• 1 buah Jeruk nipis 

• 45 gram labu siam 

• ½ ruas Jahe 

• Tahu goreng sebagai pembungkus siomay 
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 Alat : 

• Chopper 

• Kukusan 

• Pisau 

• Talenan 

• Sendok  

• Baskom  

             Langkah-Langkah : 

• Siapkan bahan dan alat, Kupas dan cuci semua bahan terlebih 

dahulu 

• Cuci ikan lele yang sudah difillet sampai bersih, kemudian 

diberikan perasan air jeruk nipis dan Berkan irisan jahe 

selama 10-15 menit. Kemudian cuci ikan Kembali. Copper 

sampai halus 

• Siapkan bawang putih dan bawang merah yang telah dikupas, 

lalu dicopper sampai halus. 

• Iris tipis tipis daun bawang. Kemudian Siapkan labu siam dan 

parut sampai halus. 

• Siapkan wadah, masukkan tepung sagu, Tepung terigu, 

Tepung daun kelor, Garam, Lada, Gula, dan kaldu ayam. 

Kemudian aduk sebentar agar bumbu merata. 

• Kemudian Masukkan ikan yang sudah dichopper, daun 

bawang, labu siam dan bawang putih yang telah dihaluskan. 

• Masukkan Telur 1 butir, Saos Tiram. Aduk semua bahan 

hingga rata. Jika dirasa adonan terlalu kental dan padat bisa 

ditambahkan air secukupnya sedikit sedikit sampai rata. 

• Siapkan tahu yang sudah digoreng, kemudian ambil adonan 

siomay menggunakan sendok makan kedalam tahu. 

• Siapkan kukusan, jika air sudah mendidih masukan adonan 

siomay. Kukus selama 15-20 menit.  
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Lampiran 4. Data Mentah 

No Nama 

Responden 

Usia (Th) Pekerjaan Pendidikan Pre 

Test 

Post 

Test 

1 T 51 IRT SMA 80 100 

2 L 34 IRT SMK 80 100 

3 D 33 IRT SMA 70 90 

4 P 58 IRT SMA 60 90 

5 M 43 IRT SMP 70 80 

6 D 36 IRT S1 80 100 

7 E 43 IRT D1 80 100 

8 L 59 IRT SD 80 90 

9 N 45 IRT SMA 70 90 

10 Y 31 IRT SMK 90 100 

11 Z 35 IRT SMP 70 90 

12 J 53 IRT SD 60 90 

13 E 37 IRT SMP 80 100 

14 S 47 guru S1 80 100 

15 R 51 perangkat SMA 80 100 
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Lampiran 5. Lembar Persetujuan 

 

 



48 
 

 
 

Lampiran 6. Kuesioner Pre Test dan Post test 
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Lampiran 7. Leaflet 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan 

 
Persiapan Bahan PMT 

 
Pengolahan Bahan Siomay 

 
Pengukusan Produk  

 
Produk PMT 

 
Pengerjaan Pre test 

 
 

Penyuluhan kader posyandu 

 
Praktek Pembuatan PMT  

Pengerjaan Post test 

 


